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RINGKASAN

Bidang bunyi ujaran dan penulisan bahasa Jawa pada masa sekarang dirasa
cenderung menyimpang dari kaidah. Meskipun diucapkan atau dibaca tidak sesuai
dengan kaidah tetapi “diterima” masyarakat karena maknanya tidak berbeda.
Dalam bahasa informal hal itu cenderung “dibiarkan” tumbuh, digunakan
masyarakat bahkan mengarah kepada kelaziman. Dituturkannya vokal bahasa
Jawa dalam lebih dari satu bunyi merupakan bagian dari alofon bahasa Jawa.
Kekurangpahaman aturan penuturan dan penulisan vokal dalam tata bahasa baku
bahasa Jawa merupakan asumsi dasar yang perlu dibuktikan kebenarannya.
Dengan demikian tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan bagaimana
seharusnya fonem vokal bahasa Jawa diucapkan dan ditulis secara benar, alasan
ketidaktepatan penuturan dan penulisan alofon bahasa Jawa, dan bagaimana
solusinya.

Perelitian ini berjenis kualitatif dengan pendekatan sosiolinguistik. Hal
ini berarti penelitian ini bertujuan untuk mengungkap objek dalam bentuk
deskriptif yang disertai dengan analisis terhadap alofon fonem vokal bahasa Jawa
serta mayarakat penuturnya. Untuk mendapatkan data tertulis digunakan metode
penelitian pustaka, sedang metode observasi, wawancara, dan rekaman digunakan
untuk memperoleh data lisan. Teknik pengambilan sampel dari populasi yang ada
adalah teknik purposive sampling dengan tujuan untuk mengungkap kedalaman
kajian,

Penulisan lambang alofon vokal yang digunakan dalam penelitian ini
tidak memperhatikan secara detail posisinya dengan fonem konsonan di depan
atau belakangnya tetapi menyederhanakan atau memfokuskan pada suara yang
dihasilkan vokal pokok dan variasinya. Simpulan yang dapat disampaikan adalah
(1) Lima dari 6 fonem vokal bahasa Jawa memiliki 2 variasi bunyi, yakni /a/, /i/,
u/, /é/, fol, sedangkan fonem vokal /e/ tidak memiliki variasi bunyi; kata-kata
dasar yang diberi akhiran —ku, -mu, -é/né, -a, -ana, -en, -an, -aké, -i, -ipun, -ning,
-aken mengalami perubahan tutur pada vokal yang dikenai akhiran. Perubahan
yang terjadi disebut harmoni vokal, juga disebut modifikasi vokal; (2) Penyebab
ketidaktepatan penuturan atau penulisan terjadi pada pembacaan kata-kata lepas
yang sering salah dibaca daripada bentuk frasa. Penyebab masalah itu karena (a)
ketidaktahuan aturan baku, (b) terbiasa, (c) perbedaan tulisan dan bacaannya, dan
(d) pengaruh lingkungan. Dalam sudut pandang linguistik keadaan ini disebut
sebagai perubahan fonetis karena perubahan fonem vokal tidak membedakan
makna atau mengubah fonem; (3) Solusi yang dimungkinkan untuk dilaksanakan
adalah pembenahan diri setelah mengetahui bahwa tuturan dan penulisan
seseorang salah, dan peneguran kepada pihak-pihak yang kurang atau bahkan
tidak tepat dalam menuturkan atau menulis kata.

Kata Kunci: alofon vokal, ketidaktepatan, solusi
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DAFTAR TANDA DAN LAMBANG

/[ garis miring sejajar, untuk mengapit bentuk fonemis, seperti: /a/, /i/

[ 1 kurung persegi, untuk mengapit bentuk fonetis, seperti [5], [€], [1]

+ plus, menandai hubungan antarsatuan lingual, seperti é pada
cara+né = carané

5 pepet, seperti e pada sep?

] vokal belakang bulat, seperti a, o pada padha, lima, gong, kompor

I bunyi vokal depan yang ketinggiannya antara /e/ dan /i/, seperti i
pada sopir, kucing, sabin

3 vokal depan tak bulat, seperti e pada ceret, gareng, pamer

U bunyi vokal belakang yang ketinggiannya antara /o/ dan /w/, seperti u
pada kapur, sambung, alum

d konsonan hambat kakuminal bersuara, seperti dh pada dhukun,
mandhor, kendhang

d konsonan hambat palatal bersuara, seperti / pada siji, bojo ,jujur

t konsonan hambai kakuminal tidak bersuara, seperti t4 pada thukul,
bathi, thokolan

t konsonan hambat palatal tidak bersuara, seperti ¢ pada candhi, waca,
panci .

n konsonan nasal kakuminal, seperti n pada pandhan, candhak, pindha

n konsonan nasal palatal, seperti n/ny pada kancil, nyirami

i konsonan nasal dorsovelar, seperti ng pada ngalor, tangga, lawang

1 kor.zksonan hambat glotal atau hamzah, seperti k pada bapak, porok,
api

5
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BAB1
PENDAHULUAN

Bahasa merupakan sistem komunikasi yang menggunakan simbol-simbol
bunyi ujaran yang bersifat abriter (kesewenang-wenangan). Simbol di sini
dimaknai sebagai pemberian makna rangkaian bunyi yang dikasilkan alat ucap
manusia. Dalam hal ini ada dua bidang yang tercakup yaitu bunyi dan arti atau
makna. Dalam bidang bunyi ujaran bahasa Jawa pada masa sekarang dirasa
cenderung menyimpang dari kesepakatan. Hal ini dapat dilihat dari tuturan
penutur bahasa Jawa yang tergolong kaum muda dan sebagian masyarakat yang
teigolong tua. Sebagai contoh, kata “kancaku” yang seharusnya diucapkan
{kaftaku], “segané” -[segane] (/a/ diucapkan seperti kata samga) banyak
diucapkan [kontoku], [segone] ([5] diucapkan seperti kompor).Meskipun
diucapkan tidak sesuai dengan kesepakatan tetapi “diterima” masyarakat karena
artinya tidak berbeda dengan pengucapan kata yang disepakati dan benar. Dalam
bahasa tulis akan banyak kita jumpai tulisan “ojo doméh” [ojo dumeh] dan
sejenisnya yang seharusnya ditulis “aja duméh” [ojo dumeh]; “bulék Sri”’-[bule?
sri] yang seharusnya ditulis “bu/ik Sri”’ [bule? sri]. Dalam bahasa informal hal itu
cenderung “dibiarkan” tumbuh dan dipakai masyarakat bahkan mengarah kepada
kelaziman.

Di sisi lain sebagian masyarakat terutama yang berusia lanjut, para praktisi
kebudayaan Jawa, pelaku seni budaya Jawa dan sebagian kaum muda yang pernah
belajar bahasa Jawa secara formal dapat berbahasa lisan dengan pengucapan benar
dan tentunya penulisan yang benar pula. Jumlah mereka yang termasuk dalam
golongan ini disinyalir lebih kecil dari golongan pertama di atas. Banyak
kemungkinan penyebabnya, di antaranya mereka yang tergolong salah dalam
pengucapan dan penulisan, benar-benar tidak tahu kesalahannya. Mungkin juga
mereka berpegang pada alasan logis-sederhana. Jika ada kata “mata” yang harus
diucapkan [moto], maka jika ditambah akhiran “ -né” akan menjadi [motone].
Penulisan kata “sing cilik” [sep cile?] banyak ditulis “seng cilek”. Secara logika
huruf “¢” dibaca “¢”, jika dirangkai dengan huruf lainpun tetap dibaca “&”.
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Dituturkannya vokal bahasa Jawa dalam lebih dari satu bunyi merupakan
bagian dari alofon bahasa Jawa. Kekurangpahaman tentang aturan penuturan dan
penulisan vokal dalam tata bzhasa baku bahasa Jawa merupakan asumsi dasar
yang perlu dibuktikan kebenarannya. Dengan paparan di atas dapat ditarik
pertanyaan penelitian, yaitu mengapa terjadi ketidaktepatan penuturan dan

penulisan alofon bahasa Jawa, serta bagaimana solusinya.
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